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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan rumusan masalah dapat

disimpulkan:

1. (a) tahap persiapan terdiri 4 (empat) yaitu analisis kondisi dan

pendataan peserta didik, menentukan jenis kursus, menentukan waktu

dan tempat, dan menentukan peserta didik; (b) Tahap pelaksanaan

meliputi : tempat pembelajaran di pendopo Kecamatan Umbulharjo,

waktu penyelenggaraan 1 (satu) bulan, peserta didik 12 orang,

pendidik dari Dinas Perindustrian, badan POM, dan masyarakat

sekitar, interaksi peserta didik dan pendidik berjalan baik, materi

pembelajaran yang digunakan adalah modul, fasilitas tidak sesuai

harapan karena fasilitas yang diberikan berdasarkan kelompok tidak

per orang sehingga proses pembelajaran program tidak efektif,

pembiayaan program KWK berasal dari APBN, metode yang

digunakan adalah metode ceramah dan praktik, dan strategi yang

digunakan berpusat pada pendidik; (c) evaluasi program KWK berupa

tes tertulis dan kelompok;

2. Tingkat kesejahteraan keluarga para peserta didik setelah mengikuti

program KWK berdasarkan tahapan BKKBN adalah sebagai berikut :

sebagian besar (7 keluarga) berada pada tahap keluarga sejahtera I

dengan peningkatan kesejahteraan setelah mengikuti program KWK
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sebesar 26 %. dan sisanya (5 keluarga) berada pada tahapan keluarga

sejahtera II dengan peningkatan kesejahteraan setelah mengikuti

program KWK sebesar 34%. Dengan demikian dapat disimpulkan

bahwa program KWK di PKBM Wijaya Kusuma memberi manfaat

bagi peserta didik setelah mengikuti program KWK dalam

meningkatkan kesejahteraan keluarga.

3. Faktor pendukung dalam pelaksanaan program KWK peserta didik

yang diselenggarakan di PKBM Wijaya Kusuma yaitu adanya motivasi

peserta didik untuk berwirausaha, keaktifan pengelola dan pengurus

dalam penyelenggaraan, semangat peserta didik, dan adanya

narasumber yang baik. Faktor penghambat dalam pelaksanaan program

KWK di PKBM Wijaya Kusuma adalah kurang lancarnya sistem

permodalan yang dimiliki oleh peserta didik, masih terdapat

kekurangan fasilitas dan kurang kesadaran dari peserta didik dalam

mengikuti program KWK di PKBM Wijaya Kusuma.

B. Saran

Berdasarkan pada kesimpulan di atas maka diajukan beberapa

saran sebagai berikut :

1. Dalam proses pelaksanaan pihak PKBM Wijaya Kusuma harus

menyiapkan dengan baik sehingga proses pembelajaran program KWK

berjalan sesuai dengan tujuan dan program KWK diupayakan fasilitas

diberikan per satu orang tidak per kelompok akan lebih berjalan

efektif dan mencapai tujuan yang diinginkan.
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2. PKBM Wijaya Kusuma diharapkan dapat menambah jenis ketrampilan

maupun pengetahuan yang diberikan kedepan mampu meningkatkan

kesejahteraan keluarga para peserta didik lebih tinggi yaitu mencapai

tahap keluarga sejahtera III.

3. Dalam proses pembelajaran program KWK harus ada fasilitas yang

lengkap terutama pada kursus tata boga diupayakan setiap peserta

didik menggunakan alat-alat masak sendiri sehingga proses

pembelajaran tidak saling berebut dan dalam sistem permodalan

sebaiknya PKBM Wijaya Kusuma membuat manajamen yan baik agar

berjalan lancar.
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